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Abstrak

Pengabdian kepada Masyarakat pendampingan budidaya padi organik
berbasis IoT yang dilakukan melalui demonstrasi plot (demplot). Adapun
tuyjuannya untuk menyelesaikan problematika produktivitas pertanian
lahan sawah rawa lebak. Penyelesaian problem tersebut dapat dilakukan
dengan konsep pendekatan budidaya secara berkelanjutan yang
memadukan teknologi dengan bahan organik. Kegiatan yang
dilangsungkan di kelompok tani Tunas Baru Desa Kotadaro telah
menunjukan hasil yang baik. Luas lahan kelompok yang mencapai 27,5
hektar sebelumnya rendah pada musim kedua, dapat memperlihatkan
peningkatan produktivitas karena kesuburan tanah yang terus meningkat
dan jumlah serangan hama penyakit jauh di bawah ambang ekonomi yang
merugikan. Penggunaan teknologi pada program ini seperti sensor
pemantauan pH, kandungan unsur NPK dan lainnya. Selain itu juga pada
program ini diajarkan pembuatan bahan pembenah tanah seperti
biokompos, berauveria cair, dan Trichoderma cair. Program yang ikuti lebih
dari 83% anggota kelompok tani memahami manfaat jangka Panjang dan
potensi peningkatan produktivitas karena menerapkan konsep pertanian
berkelanjutan dengan pendekatan teknologi.

Abstract

Community Service in IoT-Based Organik Rice Farming Assistance, conducted
through demonstration plots. The goal is to address productivity issues in rice
farming on floodplain swamp lands. This issue can be addressed by applying a
sustainable farming approach that combines technology with organic materials. The
activities held with the Tunas Baru farmer group in Kotadaro Village have shown
positive results. The group’s 27.5-hectare land, which had low productivity in the
second season, has shown improvement due to increased soil fertility and a
significant reduction in pest and disease attacks below harmful economic thresholds.
The technology used in this program includes pH monitoring sensors, and NPK
content sensors, among others. Additionally, the program teaches the production of
soil conditioners such as biocompost, liquid Beauveria, and liquid Trichoderma.
Over 83% of the farmer group members involved in the program understand the
long-term benefits and the potential for increased productivity due to the adoption
of sustainable farming practices with a technological approach.
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PENDAHULUAN

Pertanian merupakan salah stu sektor penting bagi suatu negara karena berkaitan dengan stabilitas nasional. Ketahanan
pangan khususnya produk makanan pokok seperti padi menjadi tumpuna utama dalam penyediaan beras hampir di
seluruh wilayah Indonesia. Salah satu wilayah penghasil komditas padi ini terdapat di Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan.
Wilayah dengan karakteristik lahan lebak yang mencapai 49.030 hektar memiliki potensi produksi padi yang sangat tinggi
(BPS, 2024). Tantangan lingkungan yang tergolong suboptimal lebak dan praktik budidaya yang belum berkelanjutan
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menjadi tugas yang harus segera dituntaskan guna mencapai tujuan nawacita Indonesia sebagai negara dengan
swasembada pangan khususnya tanaman padi. Tantangan besar tersebut tentunya diraskan semua Kelompok Tani di
Indonesia khususnya di Kelompok Tani Tunas Baru Desa Kotadaro Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir
Sumsel yang mengelola 27,5 hektar sawah. Rendahnya kesuburan tanah, tingkat asam yang tinggi serta adanya residu
kimia yang pada akhirnya menurunkan daya dukung agroekosistem dan kualitas tanah sebagai akibat belum optimalnya
praktik budidaya tanaman sehat yangberkelanjutan. Tercatat pada keadaan tersebut membuat produksi pada tahun-tahun
sebelumnya hanya berkisar 3 hingga 5 ton perhektarnya, bahkan pada kondisi tertentu menjadi tidak stabil atau di bawa
angka tersebut. Upaya meningkatkan produktivitas padi secara berkelanjutan bukanlah hal baru di dunia pertanian yang
presisi di negara maju atau daerah lainnya. Namun bagi Kelompok Tani dipelosok negeri khususnya daerah daerah yang
jauh dari pusat ibukota kabupaten menjadi sesuatu yang baru. Oleh karena itu Fakultas Pertanian melalui tim pengabdian
Program studi Proteksi Tanamanmengembangkan pendekatan budidaya padi organik intensif dan presisi berbasis internet
of things (loT) dan apikasi produk organik pada Kelompok Tani. Secara khusus, pengabdian yang dilakukan bertujuan
meningkatkan keterampilan petani dalam mendeteksi faktor cekaman biotik dan abiotik serta penggunaan teknologi dan
produk organik dalam menyelesaikan permasalahan belum optimalnya produktifitas padi secara berkelanjutan. Beberapa
penerapan teknologi ini mencakup penggunaan bio kompos (Budiarti et al, 2023) dan produk lainnya berdasarkan
pemantauan sensor secara real time (Verdouw, 2016) yang digunakan pada lahan budidaya. Kegiatan pendampingan
melibatkan mahasiswa dan dosen dalam mengembangkan produk hasil penelitian tim seperti Biofitalik, Tricho-dust, hingga
Beauveria dan lainnya. Produk tersebut telah teruji secara invitro di laboratorium. Kegiatan yang dilakukan melalui ujicoba
demonstrasi plot (demplot) dan kelas lapangan berguna untuk memberikan keterampilan baru bagi Kelompok Tani Tunas
Baru dan pengalaman bagi mahasiswa dalam menerapkan ilmunya di lapangan secara langsung. Pengalaman ini penting
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan teknologi tepat guna yang berkelanjutan.
Sehingga pada akhirnya kegiatan bertujuan untuk meningkatkan hasil produksi dan memberdayakan petani dalam
mengadobsi teknologi secara mandiri. Dengan kolaborasi yang intensif diharapkan dapat memberikan solusi praktis dan
modern untuk mendorong produksi padi yang lebih stabil dan berkualitas tinggi. Tentunya semua itu akan bermuara pada
peningkatan kesejahteraan petani dan ketahanan pangan di wilayah Ogan llir khususnya Desa Kotadaro Kecamatan
Rantau Panjang.

METODE

Kegiatan dimulai sejak bulan Agustus 2024 hingga November 2024. Adapun Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini
dilakukan dengan pendekatan demonstration plot (denplot) pada Kelompok Tani Tunas Baru Kecamatan Rantau Panjang
Kabupaten Ogan Ilir. Beberapa bahan yang digunakan dalam pengabdian meliputi glukosa (gula), air, pupuk kandang
sapi, lalu biostarter biofitalik, Baeuveria cair dan Trichoderma cair. Sedangkan beberapa peralatan yang digunakan mulai dari
ember, galon air, filter untuk bakteri, mesin sentrifius pemekat, knapsack sprayer, sensor loT, ventury fermentor, pompa
fermentor, drum dan ozon sterilization. Adapun tahapan kegiatan pengabdian diuraikan sebagai berikut :
1. Tahap Perencanaan dan Persiapan
Pada Tahapan ini dialkukan pemilihan lahan demplot dengan luas 0,6 hektar. Lahan tersebut milik anggota Kelompok
Tani Tunas Baru yang terbagi menjadi 3 petakan dengan masing-masing luas 200 m2. Lahan tersebut ditanami dengan
tigas jenis verietas padi yang berbeda (Megawati, IR42, dan Pandan Wangi). Kegiatan selanjutnya dilakukan
pengukuran kondisi awal tanah lahan budidaya. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan peralatan sensor IoT
dengan parameter pengamatan mulai dari pH, kandungan Nitrigen (N), fosfor (P), dan konduktivitas Listrik (C).
2. Implementasi teknologi IoT dan pemupukan organic
Pada tahapan ini dilakukan pengolahan lahan dan pemberian pupuk organik. Di lahan budidaya padi jarak 1 bulan
sebelum penanaman dilakukan pembajakan dan pencampuran pupuk kandang (pukan) sebanyak 5 ton/ha untuk
memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah. Selanjutnya pada saat dua minggu setelah persiapan awal sebelum penanaman
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benih (Samidjo et al,, 2022) dilakukan aplikasi Biokompos yang mengandung biofitalik. Biofitalik yang disemprotkan
sebanyak 1000 liter. Adapun fungsi biofitalik ini untuk meningkatkan hara tanah dan mendukung populasi mikroba
yang bermanfaat (Suwandi, 2012). Beberapa sensor loT dipasang pada beberapa titik di petak demplot untuk
mengetahui secara real fime setiap periodik parameter kesuburan tanaman (Ji-chun Zhao et al,, 2010). Selain itu juga
dilakukan pemantauan kesehatan tanaman melalui pemetaan citra kamera menggunakan drone untuk mendeteksi dini
cekaman biotik dan abiotik. Penggunaan loT dalam dunia pertanian menjadi salah satu Langkah besar untuk
menyelesaikan permasalahan rendahnya produksi pertanian dari tahun-ketahun di dunia (Zhang et al, 2024).
Penerapan yang terkomputerisasi terus dilakukan dalam praktik pertanian di Tengah terus menyempitnya lahan
pertanian (Farooq et al., 2020).

Pelatihan dan pendampingan teknis petani

Pendampingan kepada petani dilakukan tidak hanya pada masa pengolahn lahan saja tetapi juga pada fase vegetatif
hingga fase generatif. Para petani dan mahasiswa mendapat pelatihan teknis pembuatan dan pengaplikasian
Biokompos, Beauveria cair, dan Trichoderma. Mereka dilatih mulai dari proses awal permentasi hingga produk organik
siap aplikasi. Adapun Beauveria cair bertujuan untuk mencegah serangan hama (Herlinda et al, 2008), sedangkan
Trichoderma bertujuan untuk mencegah serangan penyakit tanaman (Artika et al, 2024), serta biokompos sendiri
bertujuan memacu kesuburan tanah dan meningkatkan populasi mikroba bermanfaat (Suwandi, 2016). Pelatihan dan
pendampingan yang dilakukan setiap minggu dilakukan untuk mengevaluasi perkembangan lahan, hasil pengamatan
OPT dan kesuburan tanah serta merencanakan tindak lanjut kegiatan pada minggu berikutnya.

Evaluasi dan pengukuran hasil panen

Tahap akhir dari kegiatan pengabdian dilakukan evaluasi produktifitas padi melalui pengubinan. Pengubinan
dilakukan pada setiap peta dengan titik sampel berukuran 2,5 m2. Adapun komponen-komponen yang didapatkan
akan menghitung jumlah panen padi setiap hektarnya (ton/ha).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabddian dilakukan dengan pendekatan demonstrasi plot (demplot) yang terdiri dari 3 lahan milik anggota Kelompok
Tani Tunas Baru Desa Kotadaro Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir. Luasan demplot ini 0,6 hektar yang
ditanam padi dengan 3 jenis vaietas berbeda (Gambar 1).
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Sebelum proses pengolahan lahan dengan cara dibajak, menurut (Dhanaraju et al., 2022), perlu dilakukan pengukuran
pemicu cekamatan abiotik (kesuburan tanah) dan abiotik (hama penyakit tanaman) dengan pendekatan teknologi terkini.
Pada tahapan ini sudah mulai menggunakan teknologi sensor dengan mengambil 5 titik sarmple tanah komposit untuk
diukur dan diamani kandungan unsur hara makro N, P, dan K, kemudianjuga diamati nilai EC, pH dan kadar garam yang
terkandung. Pengukuran dilakukan mahasiswa bersama petani untuk didiskusikan bersama. Adapun hasil pengamatan
menunjukkan pH rendah masam (pH 4) dan nilai kandungan N hanya mencapai 21% (Gambar 4).
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Gambear 4. Hasil pengukuran kesuburan tanah m_engglmakan sensor yang terhubung ke internet.

Hasil pengamatan keadaan lahan sebelum proses budidaya dimulai menjadi dasar dalam melakukan analisis untuk
memnetukan volume semprot pengaplikasian bahan organik pembenah lahan seperti pupuk kandang (Gambar 5).
— i i
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ambar 5. engolahan tanah oleh mahasiswa praktek lapangan dan anggota Kelompok Tani.

Setelah dua minggu pengolahan lahan dan pemberian bahan organik pembenah tanah, dilakukan penanamn secara tugal
benih padi sesua dengan varietas pada setiap petak demplotnya (Gambar 6). Penanaman benih ini dilaksanakan setelah
satukali turun hujan dan ramalan BMKG yang menandakan akan dimulainya musim penghujan. Cara ini merupakan cara
yang rutin dipakai petani dan sesuai untuk tanam musim kedua di lahan lebak. Pada akhir bulan kemarau lahan masih
kering sehingga hanya penugalan yang dapat dilakukan. Penyemaian dan pembibitan tidak mungkin dilakukan di lahan
yang kering. Penugalan membuat jarak tanam teratur sehingga nanti akan mudah melakukan pengendalian gulma secara
manual. Penanaman dilakukan secepat mungkin pada saat diramalkan akan memasuki musim hujan. Jika tanam
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terlambat, nanti jika memasuki puncak musim hujam sawah tergenang cukup dalam dan menyebabkan gagal panen.
Penanaman akhir bulan kemarau ini memungkin padi dipanen segera sebelum sawah memasuki musim banyir.

u‘\

»:

Gambar 6. Penugalan dan pénabilran dilakukan o p dar{anggota Kelompok Tani.

Setelah penugalan dilakukan kembali pengamatan analisis tanah untuk mempersiapkan bahan organik guna mengatasi
cekaman biotik yang disebabkan oleh hama ataupun penyakit. Dari hasil yang didapatkan tersebut dilakukanlah
pertemuan rutin mingguan untuk membahas pembuatan bahan organik kepada seluruh anggota Kelompok Tani dan
mahasiswa yang melakukan praktik lapangan (Gambar 7).

P T Y

Gambar 7. Diskusi kesuburan tanah dan potensi serangan hama dan penyakit.
Hasil pertemuan mingguan yang dilakukan, didapatkan bahwa akansegera melakukan pembuatan bahan organik seperti
kompos cair dari fermentasi pupuk kandang sapi menggunakan mikroba kitinolitik, pelarut forfat dan selulotik dari
biofitalik. Kompos yang dibuat juga akan diperkaya dengan unsur hara makro 2% NPK (Gambar 8). Hal itu berdasarkan
penelitian sebelumnya terkait pengaplikasian di lahan budidaya pertanian (Suwandi, 2020). Kompos cair tersebut harus
segera di aplikasi pada usia 1 minggu tanaman tumbuh dengan volume semprot mencapai 200 L/petak demplot
(Suwandi, 2018). Adapun manfaat kompos ini sendiri selain untuk pembenah tanah juga dapat meningkatkan hasil dan
menekan patogen sebagaimana penelitian sebelumnya pada tanaman padi sistem ratun di lahan pasang surut (Suwandi,
2012). Selanjutnya dengan interval tujuh hari dilakukan aplikasi Trichoderma cair dan Beauveria cair untuk menekan populasi
hama penyakit. Hal itu berdasarkan penelitian sebelumnya pada berbagai jenis tanaman yang telah di uji menunjukkan
tingkat serangan hama dan penyakit yang lebih rendah (Suwandi, 2011).
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Gambar 8. Pembuatan kompos cair bio-aktif dan aplikasinya.

460


https://portal.issn.org/resource/ISSN/2502-6828
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2654-4385

Fadli, R., Suwandi., Irsan, C., Pratama, R. 2025. Intensive and Precise Organic Rice Cultivation Assistance Based on IoT for the Tunas Baru Farm...

KESIMPULAN

Penerapan program pengabdian kepada Masyarakat melalui pendampingan budidaya padi organik intensif dan presisi
berbasis IoT telah terbukti efektif dan dirasakan manfaatnya oleh para petani Kelompok Tani Tunas Baru Desa Kotadaro.
Selama kegiatan berlangsung efektifitas produk organik yang diberikan setelah dilakukan pemantauan kesuburan tanah
(cekamanabiotik) dan monitoring OPT (cekaman biotik) terbukti sangat efektif. Hal itu terlihat dari peningkatan kesuburan
tanaman, dan kesehatan tanaman dari serangan OPT yang ada. Pemantauan melalui sensor-sensor ini telah memberikan
hasil analsiis yanga kurat sehingga petani mampu menghitung kebutahn bahan organik yang akan digunakan.
Berdasarkan observasi yang dilakukan juga didapatkan adanya peningkatan kemandirian petani dan peluang adopsi

secara lebih luas di musim regular musim tanam selanjutnya yang terlihat dari antusiasme petani sekitar.
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